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Abstract: The objective of this research is to improve the Junior High School students science process skills. A set of instructional
programs consisting of lesson implementation plan, student workbook, student worksheet, and assessment sheet, were developed
based on the guided discovery method. Before the implementation, all of the instructional programs were validated and met the
defined criteria. Thirty Blega Junior High School students involved in this investigation using One Group Pretest-Postest Design.
Instructional package is valid, management of guided discovery learning between 3.5 until 4,0 (good) with reliability between 99%
until 100% (reliabel). The most dominant student activity is practice science process skills (20,07%). Mastery tests of student
learning outcomes and processes to better cognitive test increase 93%, science process skills 100% with gain score both of them
71% (high). Based on the results of this investigation can be concluded the developed guided discovery instructional programs is
effective to improve the Junior High School students science process skills.

Key-word: Guided Discovery, Science Process kills.

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa mata pelajararan |PA yang rendah, kemungkinan di sebabkan
keterampilan proses yang rendah, untuk itu perlu kiranya membuat perangkat pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa. Pengembangan perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah silabus, RPP, LKS, buku siswa, instrumen
penilaian hasil belajar. Pengembanga nperangkat berorientasi Dick dan Carey dengan metode penemuan terbimbing dan bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Sampel penelitian 30 orang siswa SMP Negeri 1 Blega dengan rancangan One
Group Pretest-Postest. Data pendlitian dianalisis secara deskriptif dengan hasil: Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah
tervalidasi baik sampai sangat baik. Pengelolaan pembelajaran dengan penemuan terbimbing pada setiap tahapan /sintak
penemuan terbimbing antara 3,5 sampai dengan 4,0 (baik ) dengan reliabilitas instrumen antara 99% dan 100% (reliabel).
Aktivitas siswa yang paling dominan adalah berlatih keterampilan proses sains (20,07%), respon siswa terhadap pembelajaran
positif. Ketuntasan tes hasil belajar kognitif siswa 93% sedangkan tes keterampilan proses sains 100% dengan skor peningkatan
keduanya 71% (tinggi). Smpulan penelitian didapatkan bahwa perangkat pembelajaran berorientasi metode penemuan terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa pada konsep sistem pernafasan manusia.

Kata kunci: penemuan terbimbing, keterampilan proses sains

PENDAHULUAN
Dalam abad 21 perkembangan Ilmu Pengetahuan dan

siswa, sehingga keaktifan siswa
pembel gjaran akan meningkat.

dalam  proses

Teknologi semakin cepat mengalami perubahan yang
terus menerus. Perkembangan dan perubahan yang terjadi
tidak terlepas dari pengaruh perubahan global,
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta
seni dan budaya (Depdiknas, 2003). Atas dasar itu maka
pendidikan mempunyai  peranan penting  untuk
mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing dan
menyesuaikan diri  dengan perkembangan zaman.
Pendidikan harus mengacu pada upaya menyiapkan
individu yang mampu melakukan kompetensi yang telah
ditentukan dan mengaplikasikan kemampuannya dalam
kehidupan sehari-hari (BSNP, 2006). Dalam mencapai itu
guru dituntut untuk mampu mengembangkan strategi
pembelgjaran yang dapat meningkatkan motivasi  belgjar

Salah satu masalah pokok dalam pembelgjaran
dewasa ini adalah masih rendahnya hasil belgar 1PA
siswa SMP. Rendahnya hasil belajar siswa mungkin
disebabkan oleh rendahnya keterampilan proses sains
siswa. Menurut Depdiknas, 2006b, siswa Indonesia rata-
rata baru mampu mengingat pengetahuan melalui
penerapan rumus-rumus dalam menyelesaikan masalah
akademik,  namun penguasaan  keterampilan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari masih
rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryono (2006)
menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan proses
sains siswa SD dan guru SD mash rendah (<50%)
sehingga tidak menutup kemungkinan di SMP juga
menunjukkan hal yang sama. Dari hasil supervisi kelas
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yang dilakukan kepada guru-guru mata pelajaran UN
SMP Negeri 1 Blega, ternyata 85% guru mash
menyajikan pembelgjaran dengan menggunakan metode
yang lebih banyak berpusat pada guru (teacher
dominated learning). Pada metode ini guru melakukan
“transfer of knowledge” atau menstransfer ilmu saja
tanpa mengembangkan bagaimana cara belgar dan
bagaimana proses belgjarnya, yang diutamakan hanyalah
produk atau hasil belgarnya sgja. Hal ini  dapat
mengakibatkan siswa cepat jenuh, bosan dan hasil belgjar
siswa juga rendah. Jadi rendahnya kemampuan siswa
selain dipengaruhi oleh ketidakmampuan siswa dalam
menerima pelgaran juga dapat disebabkan oleh
kemampuan guru dalam memgel ola pembelgjaran.

Cara guru dalam menyampaikan materi pembelgjaran
sangat menentukan ketercapaian tujuan pembelgjaran.
Terdapat banyak pilihan moetode pembelgjaran yang
dapat dipergunakan guru. Guru dituntut secara arif dan
bijak dalam memilih metode pembelgjaran sesuai dengan
karakteristik materi gjar dan siswa yang menjadi subyek
belgjar. Salah satu metode pembelgjaran yang dapat
dipergunakan dalam mengajarkan mata pelgjaran IPA di
SMP adalah metode penemuan terbimbing (Guided
Discovery).

Pembelgjaran dengan metode penemuan terbimbing
adalah cara menygjikan pelgaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memberikan informasi
berupa konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam suatu
proses yang dilakukan melalui penemuan terbimbing
dengan bimbingan dan petunjuk guru. Pada metode ini
siswa didorong untuk belajar sendiri melalui keterlibatan
aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan
mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan
memandu eksperimen-eksperimen yang memungkinkan
mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka
sendiri (Slavin 1994; 228).

Menurut Suryosubroto (1996: 193) dengan
pembelgjaran penemuan proses pengagjaran berpindah
dari situasi “teacher dominated learning™ (vertikal) ke
situasi “student dominated learning” (horizontal). Carin
(1993:96) menyatakan bahwa pembelajaran dengan
penemuan terbimbing menyediakan kesempatan lebih
banyak untuk memperoleh wawasan dan
mengembangkan konsepnya sendiri lebih baik.

Berbeda dengan pembelgjaran penemuan, dalam
pembelgjaran penemuan terbimbing siswa masih
mendapat bantuan berupa bimbingan guru sehingga siswa
akan lebih rerarah dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Carin (1993) hal-hal yang perlu dilakukan
dalam merencanakan dan menyiapkan pembelgjaran
penemuan terbimbing agar berlangsung dengan lancar
adalah sebagai berikut; (1) menentukan tujuan yang
diinginkan yang akan dipelgari siswa, (2) memilih
metode yang sesuai dengan kegiatan penemuan, (3)
menentukan lembar pengamatan data yang akan

digunakan siswa, (4) menyiapkan alat dan bahan secara
lengkap, (5) menentukan dengan cermat apakah siswa
akan bekerja secara individu atau  kelompok, (6)
mencoba lebih dahulu kegiatan yang akan dikerjakan
siswa untuk mengetahui kesulitan yang mungkin terjadi
atau kemungkinan untuk dimodifikasi. Selanjutnya agar
pembelgjaran yang dilakukan dapat mencapai  tujuan
yang diinginkan.

Penggunaan metode penemuan terbimbing dalam
pembelgjaran mempunyai  keuntungan dan kerugian.
Beberapa keuntungan dari pembelgjaran ini menurut
Carin  (1993:93-96), bahwa dengan pembelgjaran
penemuan terbimbing motivasi siswa dapat berubah dari
motivas ekstrinsik ke intrinsik, membelgjarkan siswa
cara menemukan sesuatu, informasi yang didapat cepat
dipahami dan mudah diingat siswa. Siswa secara positif
dapat membangun konsep sendiri. Sedangkan kelemahan
penggunaan metode pembelgjaran dengan penemuan
terbimbing menurut Markaban (2008: 19) adalah sebagai
berikut: (1) untuk materi tertentu, waktu yang tersita
lebih lama, (2) tidak semua siswa dapat mengikuti
pelajaran dengan cara ini, di lapangan beberapa siswa
masih terbiasa dan mudah mengerti dengan model
ceramah (3) tidak semua topik cocok disampaikan
dengan model ini. Umumnya topik-topik yang
berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan dengan
metode penemuan terbimbing.

Penggunaan metode penemuan terbimbing ditujukan
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
Keterampilan proses adalah keterampilan kognitif yang
lazim melibatkan keterampilan penalaran dan fisik
seseorang untuk membangun suatu gagasan/pengetahuan
baru atau untuk meyakinkan dan menyempurnakan suatu
gagasan yang sudah terbentuk (Karhami dan Karim :
1998: 11).

Menurut Dimyati (2002), beberapa alasan perlunya
diterapkan pendekatan keterampilan proses dalam
kegiatan belgjar mengagjar adalah:

1. Pendekatan keterampilan proses memberikan kepada
siswa pengertian yang tepat tentang hakekat ilmu
pengetahuan. Siswa dapat mengalami rangsangan
ilmu pengetahuan dan dapat lebih baik mengerti fakta
dan konsep ilmu pengetahuan.

2. Mengga dengan keterampilan proses berarti
memberi kesempatan kepada siswa belgar dengan
ilmu pengetahuan, tidak sekedar menceritakan
atau mendengarkan tentang ilmu pengetahuan.

3. Menggunakan keterampilan proses untuk mengajar
ilmu pengetahuan, membuat siswa belgar proses dan
produk dari ilmu pengetahuan sekaligus.

Kegiatan pembelgjaran penemuan terbimbing
mempunyai persamaan dengan kegiatan pembelgaran
yang berorientasi pada keterampilan proses. Kegiatan
pembelgjaran penemuan terbimbing menekankan pada
pengalaman belgjar secara langsung melalui kegiatan
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penyelidikan, dalam menemukan konsep. Kegiatan
pembelgjaran yang berorientasi pada keterampilan proses
juga menekankan pada pengalaman belgjar secara
langsung, dimana siswa terlibat secaraaktif dalam
kegiatan pembelgjaran, dengan demikian penemuan
terbimbing dengan keterampilan proses ada hubungan
yang erat sebab kegiatan penyelidikan, menemukan
konsep harus dilakukan melalui keterampilan proses
sains.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang
dilaksanakan untuk menghasilkan perangkat
pembelgjaran yang berorientass metode penemuan
terbimbing dan selanjutnya akan diimplentasikan di
kelas. Rancangan penelitian menggunakan Pre-test and
Post-test Group Design.

Sasaran dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelgjaran dengan metode penemuan terbimbing pada
konsep Sistem Pernapasan Manusia  yang
diimplementasikan pada 30 siswa SMP Negeri 1 Blega
kelas VIII-F. Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan
jadwal pembelgaran di  sekolah sehingga tidak
mengganggu aktivitas proses belajar mengajar.

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: (1)
desain pengembangan perangkat meliputi silabus, RPP,
LKS, buku siswa, instrument penilaian. RPP yang
dikembangkan mengikuti sintakss penemuan terbimbing;
(2) validasi perangkat pembelgjaran yang dilakukan oleh
tiga orang pakar dan kemudian diujicobakan pada kelas
terbatas terhadap 10 siswa di SMPN 2 Blega untuk
mengetahui efektifits perangkat pembelgjaran yang telah
dikembangkan; (3) implementasi perangkat pembelgjaran
yang sudah direvisi berdasarkan ujicoba terbatas di dalam
kelas yang sebenarnya di SMPN 1 Blega terhadap 30
siswakelas VIII.

Pengembangan perangkat pembelgjaran mengacu
pada model pengembangan perangkat Dick dan Carey
(1990). Menurut Kardi (2003:4), komponen-komponen
pengembangan perangkat model Dick dan Carey adalah
sebagai  berikut: (1) Mengidenditikasi  tujuan
pembelgjaran; (2) melakukan analisis pembelgjaran; (3)
mengidentifikasi tingkah laku awa siswa dan
karakteristik siswa ; (4) menulis tujuan pembelgjaran
khusus (performance objective); (5) mengembangkan
butir soa beracuan kriteria; (6) mengembangkan
strategi pembelgjaran, meliputi: kegiatan
prapembelgjaran, presentasi informasi, latihan dan umpan
balik, tes, tugas; (7) mengembangkan/memilih perangkat
pembelgjaran; (8) merancang dan melaksanakan evaluasi
formatif; (9) merevid, tahap terakhir dan tahap pertama
dari siklus ulang, ialah merevisi program pembelajaran;
(10) evaluas sumatif, merupakan evaluasi terakhir
tentang keefektifan suatu. Adapun RPP yang

dikembangkan  sesuai sintaks
terbimbing (Tabel 1).

Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian ini
adalah; (1) Kelayakan perangkat pembelgjaran; (2)
Keterlaksanaan proses pembelgjaran; (3) Aktivitas siswa
selama proses pembelgjaran; (4) Respon siswa setelah
mengikuti proses pembelgjaran; (5) Hasil belgjar; (6)
Peningkatan hasil belgjar.

Data-data penelitian yang diperlukan dikumpulkan
dengan menggunakan instrumen penelitian; (1) Lembar
validas perangkat pembelgjaran; (2) Lembar pengamatan
keterlaksanaan RPP; (3) Lembar pengamatan aktivitas
siswa selama proses pembelgjaran; (4) Angket respon
siswa setelah mengikuti proses pembelgjaran dan (5) Tes
hasil belgjar siswa, sedangkan teknik pengumpulan
datanya digunakan; (1) Pengamatan untuk memvalidasi
perangkat  pembelgjaran,  keterlaksanaan  proses
pembelgjaran, dan aktivitas siswa; (2) Penyebaran angket
untuk mengetahui respon siswa setelah mengikuti proses
pembelgjaran dengan metode penemuan terbimbing; (3)
Pemberian Tes yang meliputi tes produk dan proses

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif. Data validas perangkat pembelgjaran yang
dikembangkan dinalisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan
merata-rata nilai yang telah diberikan oleh para penelaah,
kemudian di konverss menggunakan kriteria (BSNP
2006), yaitu: 1,00sSV<1,69: berarti “tidak baik” /tidak
layak, belum dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi; 1,70sSV<2,59: berarti “kurang baik”/kurang
layak, dapat digunakan dengan revisi lebih besar;
2,60sSV<3,59 : berarti “baik” /layak, dapat digunakan
dengan revis kecil ; 3,60sSV<4,00 : berarti “sangat
baik” /sangat layak, dapat digunakan tanparevisi.

Pengamatan keterlaksanaan RPP dianalisis dengan
deskriptif kualitatif dengan cara merata-rata skor nilai
yang diberikan oleh para pengamat terhadap
keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelgjaran pada
setiagp fase metode penemuan terbimbing yang telah
dilakukan guru dan kemudian dikonversi menggunakan
kriteria berdasarkan Kardi, 2002;

Tabd 1. Kriteriatingkat keterlaksan RPP

dengan penemuan

Interval Skor Kriteria
Penilaian
,00-1,99 Tidak Baik
2,00-2,99 Kurang Baik
3,00-3,49 Cukup
3,50-4,00 Bak

Teknik yang digunakan untuk menganalisis aktivitas
siswa selama proses pembelgjaran adalah menganalisis
data yang diperoleh dari para pengamat dengan deskriptif
kuantitatif yakni menghitung frekuensi tiap aktivitas yang
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dilakukan siswa dalam %. Nilai ini diperoleh dengan cara
menghitung banyaknya frekuensi tiap aktivitas dibagi
dengan seluruh aktivitas dan dikalikan dengan 100 %.
Respon siswa terhadap proses pembelgjaran dengan
metode penemuan terbimbing dianalisis dengan deskriptif
kuantitatif.

Prosentase (%) respon siswa dihitung dengan

menggunakan rumus = g X100%

Dimana : A= proporsi siswa yang memilih, B =
jumlah siswa (responden).

Analisis data tes hasil belgar produk dan proses
digunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan prosentase
(%) ketuntasan belgjar dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut:

KB = 1 X100 %
T

t

Dengan: KB= ketuntasan belgjar, T= jumlah skor yang
diperoleh siswa, T,= jumlah skor total.

Setiap siswa dikatakan tuntas belgjarnya (ketuntasan
individu) jika proporsi jawaban benar siswa sesual
dengan KKM yang berlaku di sekolah tempat penelitian
dilaksanakan  (Permendiknas  2006).  Sedangkan
peningkatan hasil belgar siswa atau N-gains score
dianalisis dengan menggunakan dengan rumus:

( Spost ) - ( Spre)

Skor max— ( S ye)

Dengan : g (gain): peningkatan hasil belajar/ kecakapan
akademik, Sy : rata-rata pre-test atau keterampilan awal
(%), Spost : rata-rata post-test atau keterampilan akhir
(%), Savinainen & Scott (2002) mengklasifikasikan
gains scor sebagai berikut: g-tinggi : (g ) > 0,7, g-
sedang : 0,72 (g) 20,3, dan g-rendah : (g) <0,3.

g:

Tabel 2. Sintaks metode penemuan terbimbing yang
dikembangkan

No Fase-Fase Kegiatan Guru
@ ) (©)
rimen dan mengarahkan siswa untuk
memperoleh data | memperoleh informas
eksperimen yang membantu proses
penemuan
4 Siswa Guru membimbing siswa
mempresentasi dalam mempresentasikan
kan hasil hasil penemuan dan
kegiatan mengevaluasi langkah-
penemuan langkah kegiatan
5 Analisis proses Guru memberikan umpan
penemuan dan balik dan membimbing
memberikan Siswa merumuskan
umpan balik kesimpulan/menemu kan
konsep

HASIL PENELLITIAN DAN PEMBAHASAN

Salah satu tujuan dari  penelitian ini  untuk
mengembangkan perangkat pembelgjaran dengan metode
penemuan terbimbing (guided discovery) untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP pada
konsep Sistem pernapasan manusia.  Perangkat
pembelgjaran yang dikembangkan meliputi silabus, RPP,
LKS, buku siswa, dan instrumen penilaian. Semua
perangkat pembelajaran telah ditelaah oleh tiga pakar di
bidang Biologi dan pendidikan Biologi dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 3: Hasil Validasi Perangkat Pembelgjaran

No Perangkat Skor
pembelajaran yang Rata- | Kategori
ditelaah Rata
1 Silabus 3,02 Baik
2 | Rencana Pelaksanaan .
Pembelajaran (RPP) 3,53 Baik
3 Lembar Kerja Siswa 365 Sangat
(LKS) ! Baik
4 Buku Siswa 3,12 Baik
5 Instrumen Penilaian 3,06 Baik

No Fase-Fase Kegiatan Guru

1 (@) (©)

1 Memberikan Guru memotivasi siswa,
motivasi, menyampaikan tujuan
menyampaikan pembelgjaran serta
tujuan dan menjelaskan masalah
menampilkan sederhana yang
suatu masalah berhubungan dengan

materi pembelgjaran

2 Guru Guru memberikan
menjelaskan bimbingan dengan
langkah-langkah | menjelaskan
penemuan dan prosedur/langkah-langkah
mengel ompok pembel gjaran dengan
kan siswa penemuan terbimbing

3 Siswa Guru melakukan
melakukan pembimbingan kepada
kegiatan siswa untuk melakukan
penemuan/ekspe | kegiatan penemuan dengan

Dari Tabel 3, diketahui bahwa semua perangkat yang
telah di susun (Silabus, RPP, Silabus, Buku siswa,
Instrumen penilaian) mendapat nilai dengan katagori baik
dan sangat baik sehingga layak dipergunakan dalam
proses belgjar mengajar. Menurut Arikunto (2002: 175)
perangkat pembelgjaran yang tervalidasi dengan skor: 1=
kurang; 2 = cukup; 3 = baik; 4 = baik sekali. Sedangkan
menurut (BSNP, 2006) skor: 1,00sSV<1,69: berarti
“tidak baik” (tidak layak, belum dapat digunakan dan
masih  memerlukan konsultasi); 1,70sSV<2,59: berarti
“kurang baik” (kurang layak, dapat digunakan dengan
revisi lebih besar); 2,60sSV<3,59 : berarti “baik” (layak,
dapat digunakan dengan revisi kecil); 3,60sSV<4,00 :
berarti “sangat baik” (layak, dapat digunakan tanpa
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revis). Hasil validasi perangkat pembelgjaran yang telah
diberikan validator berkatagori baik sampai sangat baik.
Berdasarkan kedua pendapat di atas maka semua
perangkat pembelgjaran yang telah dihasilkan pada
penelitian ini dinyatakan layak untuk dipergunakan
dalam proses pembel gjaran.

Tahap selanjutnya adalah mengujicobakan pada
kelas terbatas untuk mengetahui keefektifan perangkat
yang dikembangkan sebelum diujicobakan pada kelas
yang sebenarnya. Hasil pada ujicoba terbatas
menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan
layak dipergunakan untuk ujicoba di kelas yang
sebenarnya dengan revisi kecil. Setelah dilakukan revisi
berdasarkan saran para pakar maka perangkat
pembelgjaran yang dikembangkan digunakan pada kelas
yang sebenarnya di SMPN 1 Blega dengan hasil sebagai
berikut:

Pengamatan  terhadap  keterlaksanaan  RPP
dilakukan oleh dua orang pengamat. Pengamatan
dilakukan pada setiap fase yang terdapat pada sintaks
metode penemuan terbimbing selama empat kali tatap
muka. Rerata hasil pengamatan ditunjukkan pada
diagram 1 berikut:

4.0 M M Fase-1
A mf -
38 ase-2
s ‘ w fase-3
367
@ m fase-4
34 1 m fase-5
3.2 ¥ ‘m fase-6

Keterlaksanaan RPP

Gambar 1: Hasil Pengamatan Keterlaksanaan RPP an
Metode Penemuan Terbimbing (Guided Y&
Discoverv) untuk Melatihkan Keterampilan va

dapat dilihat dari keterlaksanaan RPP dalam proses
pembelgjaran. Keterlaksanaan RPP dititik beratkan pada
setiap fase/tahapan dalam sintak penemuan terbimbing
yang dikembangkan.

Skor rata-rata untuk setiap tahapan yang diamati
oleh dua orang pengamat, skor tertinggi 4,0 untuk fase
mengorganisasikan siswa untuk belgjar, analisis proses
penemuan dan umpan balik, membuat simpulan dan
evaluas belgjar, menyampaikan motivasi dan tujuan,
mempresentasikan hasil kegiatan dan mengevaluas
langkah kegiatan dan membimbing siswa secaraindividu
atau kelompok dengan menjelaskan  prosedur
pembelgjaran, sedangkan fase membimbing proses
penemuan dan memperoleh data memperoleh skor 3,5.
Skor pada setiap fase yang telah dilakukan oleh guru
menunjukkan katagori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
guru sudah dapat mengelola dengan baik pembelajaran

menggunakan metode penemuan terbimbing (guided
discovery). Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat
Sukardi (2002), Nur (2002) yang mengatakan, perangkat
pembelgjaran dikatakan: (1) tidak baik jika mempunyai
nilai 1,00 sampa dengan 1,99; (2) kurang bak jika
nilainya menunjukkan 2,00 sampai dengan 2,99; (3)
cukup baik, jika menunjukkan nilai 3,00 sampai dengan
3,49; (4) baik, jika menunjukkan angka 3,50 sampai
dengan 4,00.

Terlaksananya fase-fase pembelgjaran dengan baik,
akan mempengaruhi aktivitas siswa dalam proses
pembelgjaran. Semua aktivitas siswa direkam oleh dua
orang pengamat dan hasilnya dapat dilihat pada diagram
2 berikut;

® Mendenzarkan guru

= Membaca buku 5 5wa

» Membahas LKS

®Berdiskusi

wBerlatih KPS

» Mengkomurnikan hasil
membuat kesimpulan

Gambar 2. Diagram rerata aktivitas siswa
dalam proses pembelgjaran

Hasil penelitian terhadap pengamatan aktivitas
siswa pada Gambar 1, menunjukkan bahwa aktivitas
siswa yang tertinggi adalah berlatih keterampilan proses
sains 20,07%, dan yang terendah adalah aktivitas siswa
dalam membuat kesimpulan 6,66%. Tingginya aktivitas
siswa dalam berlatih keterampilan proses sains ini
mungkin dikarenakan kegiatan tersebut merupakan
kegiatan yang baru bagi siswa, kegiatan yang menarik
dan menantang yang dapat menimbulkan rasa ingin tahu,
sehingga semua siswa aktif dalam proses pembel gjaran.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Rosilawati (2008) yang mengatakan bahwa pembelgjaran

dengan metode penemuan terbimbing  mampu
meningkatkan  aktivitas dan penguassan konsep
termokimia siswa. Penelitian Yani (2006) juga

menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan penemuan
terbimbing sangat efektif meningkatkan kinerja aktifitas
siswa dalam belgjar matematika jika dilengkapi dengan
lembar kerjasiswa.

Tes hasil belgjar siswa dilaksanakan sebanyak dua
kali, yaitu sebelum pembelgjaran dimulai (uji awal) dan
setelah proses pembelgaran berlangsung (uji  akhir).
Jumlah soal sebanyak 20 butir untuk mengukur hasil
belgjar kognitif dan 10 butir soal untuk mengukur
keterampilan proses sains siswa. Analisis hasil belgjar
siswa dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:
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Tabel 4: Andisis hasil belgar Siswa dengan Metode
Penemuan Terbimbing

%
Rerata Skor Ketuntasa Sensitiv
N Hasil Nilai n B.elajar itas Gain
o Belajar Siswa Butir Skor
Ul U2 T m oa
(%) | (%)
1 Kognitif
18.57 72,53 93 7 0,30s.d 0,71
0,90
2 Keteram
pilan 11793 | 7537 | 100 | o | %379 | o7
proses 0,77

Keterangan: U1l = Uji Awal (Pretest), U2 = Uji Akhir
(Posttest), T = Tuntas, TT = Tidak Tuntas.

Hasi belgjar terdiri atas hasil belgjarkognitif dan
keterampilan proses sains ( Tabel 4), hasil belgjar awal
siswa baik kognitif maupun hasil belgjar keterampilan
proses siswa masih rendah dengan skor reratal8,57 untuk
kemampuan kognitif dan 17,73 untuk hasil belgar
keterampilan proses sains. Namun setelah siswa
diberikan pembelgjaran dengan menggunakan metode
penemuan terbimbing, ratarata skor hasil belgjar siswa
meningkat menjadi 72,53. Untuk hasil belgjar kognitif
dan 75,37 untuk hasil belgjar keterampilan proses siswa.
Hal ini mengindikasikan bahwa perangkat pembelgjaran
metode penemuan terbimbing mampu meningkatkan rata-
rata skor proporsi jawaban benar siswa dari 18,57 ke
72,53 untuk kemampuan di bidang kognitif dan dari
17,73 ke 75, 37 untuk kemampuan keterampilan proses
sains dengan skor peningkatan keduanya sebesar 0,71.
Menurut Savinainen & Scott (2002): (1) g-tinggi : (g) =
0,7 ; (2) g-sedang 0,7 >(g) = 0,3; g-rendah : (g) < 0,3.
Hasil penelitian terhadap peningkatan hasil belgjar (gain
score) 0,71 = 0,7. Sesuai dengan teori yang sudah
dikemukakan diatas maka peningkatan hasil belgjar siswa
tergolong tinggi.

Ketuntasan hasil belgjar, menurut Depdiknas
(2006), ditentukan oleh satuan pendidikan. Salah satu
prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi
adalah menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan
kriteria tertentu dalam menentukan ketuntasan belgjar
peserta didik. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah
kriteria ketuntasan belgjar (KKB) yang ditentukan oleh
satuan pendidikan.

Berdasarkan analisis ketuntasan minimal yang telah
dilakukan pada setiap indikator mata pelajaran 1PA di
SMPN 1 Blega, siswa dikatakan tuntas dalam belgjar jika
sudah mendapatkan nilai = 65. Menurut Kriteri yang
berlaku pada KTSP SMP tersebut, maka hasil penelitian
terhadap ketuntasan belgjar kognitif mencapai 93%
dinyatakan tuntas belgjar dan 7% siswa dinyatakan tidak
tuntas belgjarnya, sedangkan ketuntasan belgjar siswa

terhadap hasil belgjar keterampilan proses sains mencapai
100%. Siswa yang tidak tuntas belgjarnya diberikan
remidiasi sehingga nantinya mencapai ketuntasan belgjar.
Ketidaktuntasan kedua siswa tersebut mungkin terjadi
karena pada saat proses pembelgaran kurang
memperhatikan penjelasan atau bimbingan guru atau
pasif dalam kerja kelompok sehingga tidak ada proses
belgjar dari tutor sebaya. Hal ini sgaan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyu, Y.P. (2011)
yang menyatakan bahwa penggunaan metode penemuan
terbimbing pada kelompok siswa dengan kreatifitas
tinggi memberikan hasil belgjar yang lebih baik (rata-rata
90) dari pada kooperatif (rata-rata 65,11) dan kooperatif
lebih baik daripada pembelgjaran konvensional. Hal ini
dikarenakan pada penemuan terbimbing, siswa dengan
kreativitas tinggi selalu terasah kemampuannya saat
menemukan konsep/prinsip.

Indeks sensitivitas butir soal pada butir soal kognitif
berkisar antara 0,30 s.d 0,90 sedangkan butir soal untuk
mengukur keterampilan proses sains berkisar 0,37 sd
0,77. Perhitungan indeks sensitivitas soal diperlukan
untuk mengukur efek pembel ajaran pada setiap butir soal.
Menurut Gronlund (1982), butir soal dikatakan sensitif
terhadap efek-efek pembelgjaran apabila mempunyai
nilai S > 0. Sedangkan menurut Aiken (1997), butir soal
yang mempunyai sensitivitas = 0,30; maka butir soal
tersebut peka terhadap efek-efek pembelgaran.
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut di atas maka butir-
butir soal yang sudah dipergunakan dalam penelitian
tersebut sensitif terhadap efek-efek pembelgjaran artinya
peningkatan hasil belgjar memang disebabkan oleh
proses pembelgaran dengan metode penemuan
terbimbing (Guided Discovery).

Setelah proses pembelgjaran berakhir maka
disebarkan angket untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran metode penemuan terbimbing .
Dalam mengis angket diharapkan siswa mengisi secara
mandiri sesuai dengan hati nurannya. Adapun hasil
respon siswa adalah sebagai berikut: 100% siswa merasa
tertarik dan baru terhadap materi/is pelgjaran, format
buku siswa, LKS, latihan keterampilan proses sains,
suasana belagjar dan cara mengajar guru. Respon siswa
terhadap keterampilan proses sains yang memberikan
hasil 100% siswa berpendapat jelas terhadap
keterampilan proses yang dilatihkan (menggunakan alat,
pengamatan, mengkomunikan hasil, menentukan variabel
manipulasi, menentukan variabel respon, menentukan
variabel kontrol, melakukan eksperimen, menyimpulkan
data) akan tetapi masih terdapat siswa yang merasa
kesulitan dalam menentukan  variabel = manipulasi
menentukan variabel respon , menentukan variabel
kontrol, melakukan eksperimen, menyimpulkan hasil
dengan kisaran 3% sampai dengan 17%.
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Kesulitan yang dihadapi siswa dapat berasal dari: (1)
kurangnya siswa digjak untuk berlatih keterampilan proses
sains sehingga siswa kurang terbiasa dengan keterampilan
yang dilatihkan, (2) keterampilan proses yang dilatihkan
merupakan keterampilan poses lanjutan yang mempunyai
tingkat kesulitan yang lebih tinggi dari keterampilan
proses dasar. Menurut pendapat Funk, dkk dalam Nur
(1996), keterampilan proses mengamati (observing) dan
mengkomunikasikan (communicating) merupakan
keterampilan proses dasar, sedangkan pengontrolan
variabel (controlling variables), pendefinisan secara
operasional  (defining  operationally), = merupakan
keterampilan proses sains lanjutan. Keterampilan proses
sains dasar seharusnya sudah digarkan sgak dini
sehingga siswa tidak merasa baru lagi terhadap
keterampilan proses sains tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 10
siswa merasa tidak baru terhadap keterampilan proses
mengkomunikan hasil, 20% siswa merasa tidak baru
terhadap keterampilan proses mengamati. Untuk
keterampilan proses yang lain, 100% siswa mengatakan
baru. Hasil ini sesuai dengan pendapat Funk dalam Nur
(1996) yang menggolongkan keterampilan mengamati dan
mempresentasikan hasil ke dalam keterampilan proses
dasa rsehingga keterampilan prosesini tidak baru lagi bagi
sebagian siswa. Hasil ini berpengaruh terhadap 7% siswa
yang masih merespon sulit dalam menyelesaikan tes
keterampilan proses sains. Namun secara umum 100%
siswa setuju jika pelgaran berikutnya dilaksanakan
dengan menggunakan metode pembelgjaran yang sama
dimana 100% siswa merasa jelas terhadap penjelasan guru
saat kegiatan belgar mengajar dan saat memberikan
pembimbingan pembelgjaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa perangkat
pembelgjaran berorientas metode penemuan terbimbing
(Guided Discovery) vyang dikembangkan layak
dipergunakan untuk meningkatkan keterampilan proses
sains siswa SMP pada konsep sistem pernapasan. Untuk
tindakan  lebih lanjut dalam mengatas hambatan-
hambatan yang terjadi selama proses pembelgjaran, maka
disarankan: (1) kepada para pendidik dianjurkan untuk
menggunakan perangkat pembelgjaran yang berorientasi
metode penemuan terbimbing (Guided Discovery) untuk
meningkatkan hasil belgjar dan keterampilan proses sains
siswa, (2) mengecek dan mensimulasikan terlebih dahulu
perangkat dan aa yang akan digunakan untuk
mengefektifkan pengelolaan kelas dan alokasi waktu
yang dibutuhkan.
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